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 Abstrak: Tujuan penelitian ini yaitu untuk memberikan informasi dan 
mendeskripsikan adanya: peningkatan  motivasi primer dan skunder pada 
pembelajaran matematika menggunakan  media kartu positif negatif di 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 22  Matan Hilir Selatan Ketapang. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Penelitian  deskriptif,  bisa 
mendeskripsikan sesuatu keadaan saja, tetapi bisa juga mendeskripsikan 
keadaan dalam tahapan-tahapan perkembangannya. Siklus pada penelitian 
iniditempuh dalam tiga siklus. Terdapat peningkatan rata-rata indikator 
motivasi primer murid di kelas V rata-rata 34,7%, dipenelitian awal 
menjadi 95,8 % di siklus III, dengan kategori peningkatan tinggi. Dan pada 
motivasi skunder murid di kelas V rata-rata 47,2 %, pada penelitian awal 
meningkat 91,7 % di siklus III, dengan kategori peningkatan  cukup tinggi.  
Dari analisis hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa terdapat 
peningkatan motivasi primer dan motivasi sekunder  pada pembelajaran 
matematika menggunakan  media kartu positif negatif dengan kategori 
cukup tinggi. 
Kata Kunci : Peningkatan Motivasi, Kartu Positif Negatif.  
 
Abstract: The purpose of this study is to provide information and describe 
the presence of: an increase in primary and secondary motivation in 
learning mathematics using a media card negative positive at State 
Elementary School class V 22 Matan Hilir Selatan Ketapang. This 
research uses descriptive method. Descriptive study, could describe 
something only the state, but it could also describe the situation in the 
stages of development. Cycle on research iniditempuh in three cycles, the 
average indicator Improved primary motivation of students in the fifth 
grade average of 34.7%, beginning dipenelitian to 95.8% in the third cycle, 
with a high increase in the category. And on the motivation of secondary 
students in the fifth grade average of 47.2%, at the beginning of the study 
increased by 91.7% in the third cycle, with the category of the increase is 
quite high. From the analysis of the results obtained the conclusion that 
there is increased motivation of primary and secondary motivation in 
learning mathematics using a media card negative positive with fairly high 
category. 
Keywords: Increased Motivation, Negative Positive Card.  
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ada hakikatnya pembelajaran matematika adalah proses yang sengaja 
dirancang dengan tujuan untuk menciptakan suasana lingkungan 
memungkinkan seseorang (sipelajar) melaksanakan kegiatan belajar matematika 
(Siti Hawa, 2007), Menurut Bruner (dalam Siti Hawa, 2007: ) belajar matematika 
adalah belajar mengenai konsep-konsep dan struktur-struktur matematika yang 
terdapat di dalam materi yang dipelajari, serta mencari hubungan antara konsep-
konsep dan strukturstruktur matematika itu. Menurut Gagne ( dalam siti hawa, 
2007: 3-2) objek belajar matematika terdiri dari objek langsung dan objek tak 
langsung Objek langsung adalah transfer belajar, kemampuan menyelidiki, 
kemampuan memecahkan masalah, disiplin pribadi dan apresiasi pada struktur 
matematika. Sedangkan objek langsung belajar matematika adalah fakta, 
keterampilan, konsep dan prinsip. Lebih lanjut menurut gagne langkah pertama 
dalam suatu pelajaran ialah memotivasi para murid untuk belajar. Jadi sangat jelas 
bahwa menumbuhkan motivasi belajar pada murid suatu keharusan bagi guru. 
Melalui peningkatan motivasi dalam kegiatan pembelajaran, murid 
terangsang minatnya sehingga aktivitas pembelajaran terlihat dan tidak statis. 
Dengan adanya motivasi maka salah satu tujuan pembelajaran matematika di 
Sekolah Dasar yakni memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam 
mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan 
masalah. Namun pada  kenyataan di lapangan melalui hasil pengamatan peneliti 
pada pokok bahasanoperasi hitung bilangan bulat menunjukkan bahwa dalam 
proses pembelajaran matematika guru masih memfokuskan diri pada 
penyampaian materi secara abstrak, tanpa menghadirkan fakta-fakta yang bersifat 
konkrit sehingga sehingga motivasi murid dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran tidak tercipta. Apabila keadaan ini dibiarkan berlarut-larut dapat 
mengakibatkan tidak tercapainya ketuntasan belajar. 
Melihat latar belakang di atas,  dan untuk  mengatasi permasalahan yang 
dialami peneliti maka peneliti melakukan penelitian dengan judul Peningkatan 
Motivasi Pembelajaran Matematika Menggunakan  Media Kartu Positif Negatif di 
Kelas V Sekolah Dasar. 
Kamus  Besar Bahasa Indonesia mendevinisikan motivasi sebagai dorongan 
yang timbul pada diri seseorang secara sadar atau tidak sadar untuk melakukan 
suatu tindakan dengan tujuan tertentu, sedangkan pembelajaran memiliki makna 
proses, cara, perbuatan menjadikan orang atau makhluk hidup belajar. 
Menurut M. Ngalim Purwanto ( 1992) motivasi adalah pendorong suatu 
usaha seseorang agar ia tergerak hatinya untuk bertindak dan melakukan sesuatu 
sehingga mencapai hasil atau tujuannya.Hoy dan Miskel (dalam M. Ngalim 
Purwanto , 1992:72) motivasi dapat didevenisikan sebagai kekuatan yang 
kompleks, dorongan-dorongan, kebutuhan-kebutuhan, atau mekanisme lainya 
yang memulai dan menjaga kegiatan-kegiatan yang diinginkan kearah pencapaian 
tujuan pribadi. 
Menurut Gray (dalam Endang Sri Astuti dan Resminingsih, 2010: 67) 
menyatakan motivasi merupakan sejumlah proses yang bersifat internal dan 
eksternal bagi seorang individu yang menyebabkan timbulnya sikap antusiasmen 
dalam melakukan kegiatan tertentu.. H. Abin Syamsuddin Makmun ( 2009 :37 ) 
P 
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menyatakan meskipun mendevinisikan motivasi dengan cara dan gaya berbeda, 
namun pada dasarnya motivasi bermakna sebagai berikut :a) Suatu kekuatan 
(power) atau tenaga (force) atau daya (energy), b) Suatu keadaan yang kompleks 
dan kesiap sediaan dalam diri individu untuk bergerak kearah tujuan tertentu, baik 
disadari maupun tidak disadarinya. 
Pembelajaranmenurut Rudi Susiliana dan Cepi Riana (2011)   merupakan 
upaya memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai positif dengan 
memanfaatkan berbagai sumber untuk belajar. Dalam kegiatan pembelajaran yang 
utama adalah terjadinya proses, yang memiliki beberapa ciri berikut: a) Belajar 
bersifat disadari, jadi dalam hal ini murid merasa bahwa dirinya sedang belajar, 
sehingga timbul dalam dirinya motivasi-motivasi dalam dirinya untuk memiliki 
pengetahuan yang diharapkan sehingga tahapan dalam belajar sampai 
pengetahuan dimiliki secara permanen betul-betul disadari sepenuhnya. b) Hasil 
dari kegiatan belajar diperoleh dengan adanya proses, tidak secara instan ataupun 
spontanitas namun bertahap.c) Belajar membutuhkan interaksi. Seorang murid 
akan lebih cepat memiliki pengetahuan karena bantuan guru. 
Menurut Gagne (dalam Djauhar Siddiq, 2008: 1-4), bahwa belajar adalah 
suatu proses di mana suatu organisma berubah perilakunya sebagai akibat 
pengalaman. Sumiati dan Asra (2011:3) menyatakan proses pembelajaran 
merupakan inti dari proses pendidikan formal di sekolah dimana didalamnya 
terdapat interaksi antara bergai komponen pembelajaran.  
Pembelajaran matematika menurut Siti Hawa ( 2007:1-4) pada  hakikatnya    
adalah  proses yang sengaja dirancang dengan tujuan untuk menciptakan suasana 
lingkungan  memungkinkan pelajar melaksanakan kegiatan belajar matematika, 
dan  proses tersebut berpusat pada guru mengajar matematika. Pembelajaran 
matematika  harus  memberikan  peluang  kepada  murid  untuk  berusaha  dan  
mencari  pengalaman  tentang matematika. 
Dari devinisi di atas dapat di simpulkan bahwa motivasi pembelajaran 
matematika  adalah dorongan atau pendorong murid untuk mengikuti proses 
belajar matematika di dalam kelas dengan memberikan  peluang  kepada  murid  
untuk  berusaha  dan  mencari  pengalaman  tentang matematika. 
Pada dasarnya motivasi timbul dikarenakan oleh faktor intrinsik dan faktor 
ekstrinsik (Endang Sri Astuti dan Resminingsih, 2010: 67). Intrinsik ialah faktor 
yang timbul dari diri pribadi murid, dan sedangkan faktor instrinsik merupakan 
faktor yang timbul dari luar diri murid. 
Atas dasar sumber dan perkembangannya menurut  H. Abin Syamsuddin 
(2009:37) faktor pendorong atau motif timbulnya motivasi digolongkan menjadi 
primary motive dan secondary motive. 
Primary motive atau motif dasar menunjukkan kepada motivasi yang timbul 
tidak dari proses dipelajari, golongan ini dibedakan kedalam: (1) Dorongan 
fisiologis dan (2) Dorongan umum. 
Scondary motives menunjukkan kepadadorongan yang berkembang dalam 
diri individu dan dipelajari, golongan ini dibedakan kedalam: (1) takut yang 
dipelajari, (2) motif-motif sosial, (3) motif-motif objektif dan interes, (4) maksud 
dan aspirasi (5) motif berprestasi. 
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Endang Sri Astuti dan Resminingsih, ( 2010: 67 ) menyatakan motivasi 
sebagai penguat. Motivasi sangat penting artinya dalam proses belajar murid 
karena fungsinya mendorong, menggerakkan kegiatan belajar.Menurut Endang 
Sri Astuti dan Resminingsih, ( 2010 ) ada dua jenis motivasi yaitu motivasi 
instrinsik dan motivasi ekstrinsik.Lebih lanjut menurut Endang Sri Astuti dan 
Resminingsih,                 ( 2010) motivasi jenis apapun akan menghasilkan 
prestasi yang lebih baik, namun motivasi ekstrinsik akan lebih mudah hilang dari 
dalam diri karena bukan ditentukan sendiri. 
Pada penelitian ini indikator kinerja untuk pengukuran besar tingkat 
peningkatan motivasi pembelajaran matematika didasarkan pada motivasi skunder 
dengan indikator; menunjukkan rasa ingin tahu, menunjukkan kekaguman 
terhadap teknik pemecahan masalah yang disampaikan guru, murid berusaha 
memecahkan masalah yang diberikan guru, menunjukkan kekompakan(kasih 
sayang) dalam kelompok. Dan Motivasi primer dengan indikator; menunjukkan 
minat terhadap materi yang disampaikan, mengeksplorasi pengetahuan yang 
mereka peroleh serta menunjukkan aspirasi. 
Penelitian ini menggunakan media kartu positif dan negatif. Di dalam 
pengajaran dikenal beberapa istilah seperti alat peraga, peragaan atau keperagaan. 
Tetapi dewasa ini istilah keperagaan ini telah mulai dipopulerkan dengan istilah 
media. Kata media berasal dari bahasa latin dan secara harfiah berarti perantara 
atau pengantar. Media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim 
kepenerima pesan. Kata media dalam “media pembelajaran” secara harfiah berarti 
perantara atau pengantar; sedangkan kata pembelajaran diartikan sebagai suatu 
kondisi yang diciptakan untuk membuat seseorang melakukan suatu kegiatan 
belajar”.( Cepi Riana: 2007). 
Menurut  Gagne  media  adalah  berbagai  jenis komponen dalam lingkungan 
murid yang dapat merangsangnya untuk belajar ( dalam Djauhar  Sidik ,2008: 2-
16) . M. Djauhar  Sidik (2008: 2-16) menyatakan media pada mulanya hanya 
dianggap sebagai  alat bantu mengajar guru, yang meliputi  alat bantu  visual  
yaitu  gambar,  model,  objek  dan  alat-alat  lain  yang  dapat  memberikan  
pengalaman  konkrit,  dapat  memotivasi  belajar  serta  mempertinggi  daya  serap  
dan  retensi  belajar/daya  ingatan  murid.  Adapun media pada pada materi 
bilangan bulat antara lain adalah media manik-manik, media satuan gerak dan 
arah, serta kartu positif negatif. 
Media kartu positif negatif adalah media matematika yang berbentuk kartu 
bertanda “+ dan - “ terbuat dari  kertas-kertas kecil berwarna ukuran 2x2 atau 
bentuk apa saja yang menarik. 
 
METODE 
Menurut M Syukri, metode  penelitian  adalah cara-cara yang digunakan oleh 
peneliti dalam merancang, melaksanakan, mengolah data dan menarik  
kesimpulan  terhadap  masalah  penelitian. Penelitian ini mengambil berbentuk 
Penelitian Tindakan  Kelas dan dalam penelitian tindakan kelas  metode penelitian  
yang  dipergunakan  biasanya    adalah metode deskriptif.  
 Menurut Nana Syaodih Suryadinata (2010, 72)  penelitian deskriptif dalam 
bidang pendidikan dan kurikulum pembelajaran merupakan hal yang cukup 
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penting, mendeskripsikan fenomena kegiatan pendidikan, pembelajaran, 
implementasi kurikulum pada berbagai jenis, jenjang dan satuan pendidikan. 
Sejalan dengan pendapat Nana Syaodih, menurut M Syukri metode deskriptif 
merupakan metode penelitian yang ditujukan untuk  menggambarkan  fenomena-
fenomena  yang  ada,  yang berlangsung pada saat ini atau saat yang lampau. 
Penelitian  deskriptif,  bisa mendeskripsikan sesuatu keadaan saja, tetapi bisa juga 
mendeskripsikan keadaan dalam tahapan-tahapan perkembangannya. Jadi  
penelitian ini juga mengunakan metode deskriftif.. 
Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas.  McNiff ( dalam M 
Syukri, 2007: 3-7) menyatakan bahwa penelitian tindakan adalah merupakan 
bentuk penelitian refleksi-diri (selfreflective inquiry) yang dilakukan dan 
digunakan sebagai upaya  pengembangan  kurikulum  berbasis  sekolah,  
pengembangan  profesional, peningkatan  kinerja  sekolah,  dan  sebagainya  yang  
melibatkan  guru  secara  aktif dalam  proses  penelitiannya. Penelitian tindakan 
kelas ini bersifat kolaboratif antara peneliti dengan teman sejawat dan atas 
bimbingan dosen pembimbing. 
Tahap Perencanaan 
Secara berurutan tindakan perencanaanyang dilakukan adalah; menganalisa  
permasalahan, membuat Skenario pembelajaran yang sesuai dengan strategi yang 
akan diterapkan dalam pembelajaran. menyiapkan  sarana pembelajaran yang 
mendukung terlaksanan  tindakan, dan menyusun rencana pembelajaran serta 
mempersiapkan media , dan lembar observasi. 
Tahap Pelaksanaan 
Untuk mencari hasil penjumlahan bilangan bulat dapat dicari dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Murid diminta  membentuk kelompok, setiap kelompok terdiri dari 3-5 orang 
2. Guru membagikan kartu positif dan negatif. 
3. Guru mencatatkan soal  
4. Murid diminta mengambil kartu bertanda positif dan kartu bertanda negatif 
sebanyak angka pada soal. 
5. Murid diminta memasangkan kartu positif dan negatif. 
6. Guru menanyakan apakah ada kartu yang belum memiliki pasangan serta 
meminta murid untuk menghitung jumlah kartu yang tidak memiliki pasangan. 
7. Guru mengarahkan murid bahwa kartu yang tidak memiliki pasangan 
merupakan hasil dari penjumlahan. 
Hasil pengurangan bilangan bulat dapat dicari dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
1. Guru mencatatkan soal  
2. meminta murid mengambil kartu positif sebanyak angka pada soal dan 
meletakkannya didalam gambar kotak yang telah disediakan. 
3. Meminta murid mengambil kartu negatif sebanyak angka pada soal dan 
meletakkannya disamping gambar kotak yang telah disediakan. 
4. Murid diminta memasukkan kartu negatif yang berada diluar gambar kotak 
kedalam gambar kotak. 
5. Murid diminta memasukkan pasangan kartu negatif. 
6. Guru menanyakan serta mengingatkankembali soal. 
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7. Guru meminta murid mengambil kartu negatif. 
8. Guru mengarahkan murid bahwa kartu yang berada pada kotak  merupakan 
hasil dari pengurangan.  
Tahap Pengamatan 
Pengamatan dilakukan pada saat  berlangsungnya proses pembelajaran 
tindakan observasi juga sekaligus dilaksanakan. Kegiatan ini dilakukan untuk 
mencatat  dan mengamati atas hasil atau dampak dari tindakan yang dilaksanakan 
atau dikenakan terhadap murid serta hal – hal yang  terjadi selama pelaksanaan 
tindakan berlangsung . Data-data hasil observasi akan peroleh peneliti dengan 
bantuan kolaborator. Tahapan ini dimaksudkan untuk mengumpulkan data sebagai 
bahan pertimbangan untuk melanjutkan kelangkah selanjutnya. 
Tahapan Repleksi  
Merefleksi hasil dari implementasi tindakan dilakukan peneliti bersama 
kolaborator. Pada tahapan ini peneliti mengkaji semua temuan yang didapat 
selama kegiatan berlangsung, dan hasil kajian tersebut dipergunakan untuk 
menentukan langkah kegiatan  yang akan di laksanakan untuk langkah berikutnya. 
Informasi  yang  diperoleh  dalam  penelitian  berasal  dari sumber data  yang  
telah  ditetapkan  sesuai  masalah  penelitian yang berupa persentase dari 
pengamatan pembuatan dan pelaksanaan RPP serta observasi dari kegiatan murid 
di dalam kelas.  
Teknik kuantitatif dengan penghitungan persentase merupakan teknik yang 
digunakan dalam analisis data pada penelitian ini. Dalam penelitian kuantitatif 
teknik analisis data diarahkan untuk menjawab rumusan masalah. Karena datanya 
kuantitatif maka teknik analisis data menggunakan metode statistik ( Sugiyono , 
2011: 333) 
Pada penelitian ini penghitungan nilai hasil belajar murid dilakukan dengan 
cara: 
1. Mencari persentase tiap-tiap indikator peningkatan minat belajar murid 
menggunakan metode cerita. Rumus yang digunakan untuk mencari 
persentase tersebut sebagai berikut; 
 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑓𝑟𝑒𝑘𝑤𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑢𝑛𝑐𝑢𝑙
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑚𝑢𝑟𝑖𝑑
 𝑥 100 % 
 
2. Lembar observasi kemampuan guru dalam perancangan dan pelaksanaan 
pembelajaran yang menjadi pilihan pemecahan masalah yang terdiri dari 
lembar IPKG-1 dan IPKG-2. Rumus yang digunakan untuk mencari 
persentase tersebut sebagai berikut; 
 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑓𝑟𝑒𝑘𝑤𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑢𝑛𝑐𝑢𝑙
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100 % 
 
3. Menghitung selisih peningkatan variabel minat belajar yang meliputi; 
a. Selisih dari baseline ke siklus I 
b. Selisih dari siklus I ke siklus II 
c. Selisih dari siklus II ke siklus III 
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4. Mendeskrifsikan tinggi atau besarnya peningkatan dengan menggunakan 
kategori sebagai berikut: 
a. Dari     0  %    sampai  20  %   =  sangat rendah 
b. Dari     21  %    sampai  40  %   =  rendah 
c. Dari     41  %    sampai  60  %   =  cukup tinggi 
d. Dari     61  %    sampai  80  %   =  tinggi 
e. Dari     80  %    sampai  100 %  =  sangat tinggi 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Penelitian  deskriptif,  bisa 
mendeskripsikan sesuatu keadaan saja, tetapi bisa juga mendeskripsikan keadaan 
dalam tahapan-tahapan perkembangannya. Siklus pada penelitian iniditempuh 
dalam tiga siklus,dengan empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
observasi, serta  refleksi. Tindakan penelitian dalam setiap siklus dilakukan 
dengan carapengimplementasian media kartu positif dan negatif untuk 
peningkatan motivasi pembelajaran matematika murid.  
Melalui kegiatan pengamatan selama base line, tindakan siklus I, tindakan 
siklus II, dan tindakan siklus III diperoleh data hasil peningkatan motivasi murid 
yang disajikan pada tabel-tabel berikut ini: 
 
Tabel 1 
Hasil Pengamatan Peningkatan Motivasi Skunder 
 
Indikator 
Baseline Siklus I Siklus II Siklus III 
persentase persentase persentase persentase 
Motivasi skunder : 
   - menunjukkan rasa ingin 
tahu 
50,0 61,1 77,8 94,4 
- Menunjukkan kekaguman 
terhadap teknik pemecahan 
masalah yang disampaikan 
guru 
44,4 83,3 88,9 94,4 
- Murid berusaha 
memecahkan masalah yang 
diberikan guru 
38,9 55,6 66,7 88,9 
- Menunjukkan 
kekompakan(kasih sayang) 
dalam kelompok 
55,6 72,2 77,8 88,9 
rata-rata 47,2 68,1 77,8 91,7 
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Tabel 2 
Hasil Pengamatan Peningkatan MotivasPrimer 
Indikator 
Baseline Siklus I Siklus II Siklus III 
persentase persentase persentase persentase 
Motivasi primer 
    
- menunjukkan minat 
terhadap materi yang 
disampaikan 
33,3 50,0 77,8 100,0 
- mengekspolrasi 
pengetahuan yang mereka 
peroleh 
38,9 55,6 83,3 100,0 
- menunjukkan aspirasi 27,8 50,0 83,3 94,4 
- menunjukkan rasa nyaman 
mengemukakan pendapat 
38,9 61,1 77,8 88,9 
rata-rata 34,7 54,2 80,6 95,8 
 
Berdasarkan tabel di atas terdapat peningkatan  yang terjadi dari base line  
kesiklus I, dari base line siklus II, dan dari base line siklus III.  
Untuk lebih mempermudah mengamati peningkatan yang terjadi data 
tersebut dirangkum dalam grafik 1 berikut ini: 
 
 
 
Grafik 1 
 Hasil Pengamatan Peningkatan Motivasi Skunder 
Baseline
Siklus I
Siklus II
Siklus III
50,0 44,4 38,9
55,6
47,2
61,1
83,3
55,6
72,2 68,1
77,8
88,9
66,7
77,8 77,8
94,4 94,4 88,9 88,9 91,7
CHART TITLE
Baseline Siklus I Siklus II Siklus III
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Dari grafik di atas peningkatan pada aspek motivasi sekunder pada setiap 
indikator sebagai berikut: 
1. Menunjukkan rasa ingin tahu. Pada penelitian awal terdapat hanya 9 orang atau 
hanya 50 % yang menunjukkan rasa ingin tahu meningkat menjadi 11 orang 
atau 61,1 %,  pada siklus I, siklus II 14 orang atau  77,8 %, siklus III  17 orang 
atau  94  %      
2. Menunjukkan kekaguman terhadap teknik pemecahan masalah yang 
disampaikan guru. Pada penelitian awal terdapat hanya 8  orang atau hanya 
44,4 % yang menunjukkan rasa ingin tahu meningkat menjadi 15 orang atau 
83,3% pada siklus I, siklus II   16 orang atau 88,9%, siklus III  17 orang atau 
94,4 %      
3. Murid berusaha memecahkan masalah yang diberikan guru. Pada penelitian 
awal terdapat hanya 7 orang atau hanya 38,9 % yang menunjukkan rasa ingin 
tahu meningkat menjadi 10 orang atau 55,6 % pada siklus I, siklus II  12 orang 
atau 66,7 %, siklus III  16 orang atau 88,9 %      
4. Menunjukkan kekompakan dalam kelompok. Pada penelitian awal terdapat 
hanya 10 orang atau hanya 55,6 % yang menunjukkan rasa ingin tahu 
meningkat menjadi 13 orang atau 72,2 % pada siklus I, siklus II  14 orang atau 
77,8  %, siklus III     16 orang atau 88,9 %      
 
 
Grafik 2 
 Hasil Pengamatan Peningkatan Motivasi Primer 
Baseline
Siklus I
Siklus II
Siklus III
33,3
38,9
27,8
38,9 34,7
50,0
55,6
50,0
61,1
54,2
77,8
83,3 83,3
77,8 80,6
100,0 100,0
94,4
88,9
95,8
Baseline Siklus I Siklus II Siklus III
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Persentase %
0
100
B A S E  L I N E
S I K L U S  I
S I K L U S  I I
S I K L U S  I I I
S K O R
51,25 75 86 97,9
 
Peningkatan pada aspek motivasi primer didapatkan hasil setiap indikator 
sebagai berikut: 
1. Murid menunjukkan minat terhadap materi yang disampaikan. Pada 
penelitian awal terdapat hanya 6 orang atau hanya 33,3 % yang menunjukkan 
rasa ingin tahu meningkat menjadi 9 orang atau 50,0 % pada siklus I, siklus II 
14 orang atau 77,8 %, siklus III 18 orang atau 100 %.Murid mampu 
mengekspolrasi pengetahuan yang mereka peroleh . Pada penelitian awal 
terdapat hanya 7 orang atau hanya 38,9 % yang menunjukkan rasa ingin tahu 
meningkat menjadi 10 orang atau 55,6 % pada siklus I, siklus II  15 orang 
atau 83,3 %, siklus III  18 orang atau 100 %      
2. Murid mampu dan mau menunjukkan aspirasi. Pada penelitian awal terdapat 
hanya 5 orang atau hanya 27,8 % yang menunjukkan rasa ingin tahu 
meningkat menjadi 9orang atau 50 % pada siklus I, siklus II  15 orang atau 
83,3 %, siklus III     17 orang atau 94,4 %. 
3. Murid menunjukkan rasa nyaman mengemukakan pendapat. Pada penelitian 
awal terdapat hanya 7  orang atau hanya 38,7 % yang menunjukkan rasa ingin 
tahu meningkat menjadi 11 orang atau 61,1 % pada siklus I, siklus II  14 
orang atau 77,8 %, siklus III  16 orang atau 88,9 %. 
 
Tabel 2 
Hasil Pengamatan Kemampuan Guru  
Melaksanakan Pembelajaran 
Aspek yang diamati 
Skor 
Base Line Siklus I Siklus II Siklus III 
Total 8,2 12 13,8 15,7 
Rata-rata Skor 2,05 3 3,4 3,9 
Persentase % 51,25 75 86,0 97,9 
 
Berdasarkan tabel 2 di atas terlihat terdapat peningkatan  yang terjadi dari 
penelitian awal kesiklus I, siklus II, dan siklus III.  
Untuk lebih mempermudah mengamati peningkatan yang terjadi data 
tersebut dirangkum dalam grafik berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Grafik 3 
Hasil Pengamatan Kemampuan Guru  
Melaksanakan Pembelajaran 
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Dari data tabel dan garfik diatas terlihat peningkatan kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran, dari Baseline yang hanya memperoleh skor rata-rata 
51,2 %, menjadi  75% pada siklus I, untuk siklus II meningkat menjadi 86,02% 
dan pada siklus III menjadi 97,92%.  Dengan kategori peningkatan rendah. 
 
Pembahasan 
Dari data di atas menunjukkan bahwa rata-rata indikator yang menunjukkan 
motivasi skunder pada murid di kelas V rata-rata 47,2 %, pada penelitian awal 
meningkat 91,7 % di siklus III, dengan kategori peningkatan  cukup tinggi. 
Dari data di atas menunjukkan bahwa rata-rata indikator yang menunjukkan 
motivasi primer pada murid di kelas V rata-rata 34,7%, pada penelitian awal 
meningkat 95,8 % di siklus III, dengan kategori peningkatan tinggi.   
Penyebab dari indikator yang muncul pada siklus I pada kedua aspek adalah 
karena alat peraga yang dibuat guru kurang. Untuk mengantisipasi kekurangan 
pada siklus I, pada kegiatan perencanaan untuk siklus II guru membuat alat peraga 
kartu positif dan negatif lebih banyak. 
Sedangkan penyebab dari indikator yang tidak muncul pada penelitian 
siklus II pada kedua aspek, adalah karena beberapa orang murid masih takut 
menunjukkan kemampuan pribadi mereka, dan guru tidak memberikan 
rangsangan lebih kepada murid yang masih takut untuk menunjukkan kemampuan 
mereka. Untuk  mengatasi kekurangan pada siklus II guru membuat skenario 
tambahan bagi murid yang takut untuk menunjukkan kemampuan pribadi mereka. 
Adapun pada siklus III,penyebab dari tidak munculnya indikator yang 
diharapkanpada penelitian siklus III pada kedua aspek, adalah karena masih 
terdapat beberapa orang murid masih takut menunjukkan kemampuan pribadi 
mereka, hal ini dikarenakan guru tidak berhasil menumbuhkan keberanian murid 
tersebut. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
 Dari kegiatan penelitian yang dilakukan dengan memperhatikan hasil 
observasi dan analisis hasil penelitian diperoleh kesimpulan dari penelitian ini 
adalah: (1) Terdapat peningkatan motivasi primer pada pembelajaranmatematika 
menggunakan  media kartu positif negatif di kelas V Sekolah Dasar Negeri 22  
Matan Hilir Selatan Ketapang, dengan kategori cukup tinggi. (2) Terdapat 
peningkatan motivasi skunder pada pembelajaranmatematika menggunakan  
media kartu positif negatif di kelas V Sekolah Dasar Negeri 22  Matan Hilir 
Selatan Ketapang, dengan kategori tinggi.  
 
Saran 
 Berkenaan dengan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka 
penulis memberikan saran bagi penelitisebagai guru: (1) Hendaknya penggunaan 
berbagai media dalam kegiatan pembelajaran menjadi suatu keharusan. (2) Dalam 
pemilihan metode-metode pembelajaran disesuaikan dengan karakteristik siswa 
agar pembelajaran menjadi lebih efektif. 
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